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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas atau peningkatan dari 

penerapan metode bermain peran dalam keterampilan komunikasi pada 

peserta didik kelas IV SDN 020 Kuaro pelajaran IPAS. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan hasil 

pengamatan oleh guru, observasi dan wawancara dengan wali kelas. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan adanya perubahan dan peningkatan 

komunikasi peserta didik dengan menerapkan metode bermain peran. 

Kemampun berbicara dengan jelas dan struktur jadi lebih meningkat, 

kemampuan kolaborasi dan interaksi juga terlihat membaik dan kemampuan 

mengekpresikan secara verbal dan nonverbal juga mulai nampak pada setiap 

peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan II siklus, hasil dari siklus I 

peserta didik mengalami perubahan yang signifikan dari kemampuan 

komunikasi mereka terlihat perubahan dan pencapaian indikator penilain, 

kemudian, hasil dari siklus ke II peserta didik menjadi lebih luwes dalam 

berinteraksi dan menunjukan perubahan yang jauh lebih baik dari siklus I. 

kesimpulan dari  penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan metode 

bermain peran dapat meningkatkan komunikasi peserta didik kelas IV Sd 

020 Kuaro seperti yang diharapkan 
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PENDAHULUAN 

Bermain peran adalah sebuah metode dari penguasaan bahan ajar melalui pengembangan 

penghayatan dan imajinasi siswa terhadap suatu tokoh tertentu (Pradita et al. 2021 dalam 

Lubis, B. A., & Liansari, V. (2023). Sedangkan menurut (Husada et al. 2019 dalam Lubis, B. 

A., & Liansari, V. (2023) bermain peran adalah model pembelajaran melalui pemeranan 

sebuah situasi dalam hidup manusia tanpa diadakan latihan untuk mencapai tujuan bersama 

dalam rangka mencari penyesuaian diri  suatu masalah yang sering dihadapi siswa dalam 
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kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan untuk mendiagnosis dan mengerti seorang sebagai 

media pengajaan dan metode pelatihan keterampilan tertentu. Selain itu Menurut (Mardianto., 

et al. 2023 dalam Lubis, C., & Nasution, S. (2024) Metode role playing merupakan usaha 

penyampaian materi atau bahan ajar dalam sebuah pertunjukan, penampilan dan 

memperlihatkan peristiwa yang dialami oleh  seseorang, menjadi sebuah model dimana siswa 

diberikan tugas oleh guru untuk mendramatiskan keadaan yang mengandung masalah, guna 

untuk menuntaskan masalah pada situasi kehidupan. Hal ini juga dikemukakan  oleh (Bahtiar 

& Suryani 2019 dalam Lubis, C., & Nasution, S. (2024)) bahwa  metode ini melibatkan siswa 

aktif dalam berbicara melalui kegiatan percakapan dan berpartisipasi dalam kegiatan drama, 

sehingga meningkatkan minat belajar siswa.  

 

Dari  pendapat para ahli diatas dapat simpulkan, metode bermain peran tidak hanya bermain 

peran atau sebuah pertunjukan tetapi juga sebagai salah satu cara untuk melibatkan siswa aktif 

dalam berkomunikasi melalui kegiatan percakapan dan drama untuk meningkatkan minat 

belajar siswa melalui permasalahan yang dialami sehari-hari dengan metode yang 

menyenangkan.  

 

Menurut (nur & Kurniati 2019 dalam Seasari et al.,2023) proses bermain peran 

memungkinkan peserta didik memperoleh keterampilan komunikasi yang penting untuk 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan komunikasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

interaksi sosial dan perkembangan pribadi. Jika seseorang dapat berkomunikasi dengan baik, 

mereka dapat secara efektif menyampaikan gagasan, emosi, dan informasi kepada orang lain. 

  

Menurut (lestari 2018 dalam Seasari et al.,2023)sebagai peneliti sebelumnya juga 

mengungkapkan  tujuan untuk mengetahui efektifitas metode bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitianya diketahui 

bahwa efektifitas metode bermain peran dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 

usia 5-6 sudah efektif. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan metode bermain peran 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik dari beberapa aspek yang telah 

ditentukan. 

 

Penetian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode bermain peran dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV SDN 020 Kuaro dalam konteks 

pembelajaran. Penelitian ini melakukan observasi kepada peserta didik menggunakan  metode 

bermain peran  dengan skenario pada siklus I peserta didik ada yang berperan sebagai warga 

yang menanyakan alamat, kemudian peserta didik yang lain berperan sebagai warga sekitar 

sebagai petunjuk arah dari tempat yang ingin dituju. Pada siklus II terdapat perbedaan 

skenario yaitu peserta didik ada yang berperan sebagai pengantar paket yang menanyakan 

alamat, kemudian peserta didik yang lain berperan sebagai warga sekitar yang menunjukan 

alamat dengan menambahkan penyebutan arah mata angin. 

 

Penelitian melibatkan 8 peserta didik kelas IV dengan melakukan II siklus pembelajaran yaitu 

dengan 2 kali pertemuan. Hasil data akan diperoleh dari hasil pengamatan, observasi, dan 

wawancara dari wali kelas IV. Hasil dari penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk kualitatif 

atau makna subjektif sehingga data dapat digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian 

dan membuat kesimpulan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatid  yang akan diuraikan dengan deskiptif melalui 

naratif indikator pencapaian setiap peserta didik. Jenis metode ini dipilih karena ingin 

menjabarkan setiap perkembangan komunikasi peserta didik kelas IV  melalui metode 

bermain peran dalam proses pembelajaran. 

Lokasi penelitian dilakukan di SDN 020 Kuaro Kecamatan Kuaro, Kabupaten paser 

Kalimantan Timur. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV  dengan jumlah 8  orang  

dan 1 wali kelas sebagai sumber wawancara. Penelitian memiliki 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

 

Pertemuan dilakukan dengan II siklus dimana siklus ke II memperbaiki kekurangan yang 

terjadi disiklus 1 sebagaimana yang tercantum dalam refleksi. Setiap siklus dilakukan dengan 

1 kali pertemuan dimnggu yang berbeda. Karena memberikan jarak untuk memperbaiki 

kekurangan dari siklus 1 baik dari menyiapkan modul ajar, media yang digunakan, skenario 

dari bermain peran, serta ice breaking yang dibuat sesuai dengan pelajaran IPAS yang akan 

dibahas.  

Pengumpulan data dari pengamatan berupa lembar obervasi dan hasil wawancara wali kelas 

IV merupakan teknik  yang akan dideskripsikan melalui indikator pencapain dalam  

meningkatkan komunikasi.  Berikut tabel dari indikator pencapain siswa yang menjadi 

rujukan dalam menentukan penelitian dari penelitian ini. 

Tabel 1. Indikator pengamatan keterampilan komunikasi peserta didik  kelas IV SDN 020 

Kuaro 
Indikator Aspek yang diamati 

Kemampuan berbicara dengan jelas dan 

terstruktur 

Penilian terhadap kemampuan siswa dalam 

merumuskan ide, pandangan, dan gagasan 

secara lisan atau tertulis dengan struktur 

kalimat yang logis dan komunikatif. 

Keterampilan mengikuti arahan dengan aktif 

 

Menilai  kemampuan siswa dalam 

mendengarkan dengan lebih fokus, mampu 

melaksanakan intruksi dengan benar dan dapat 

memberikan tanggapan sesuai konteks 

keterampilan berinteraksi dan berkaloborasi 

dengan baik 

 

Mengevaluasi keterampilan siswa dalam 

berpartisipasi aktiff dalam kelompok melalui 

diskusi, bertukar pendapat, dan dapat 

menyelesaikan tugas bersama demi mencapai 

tujuan yang diinginkan  

Penggunaan bahasa yang tepat dan sesuai 

konteks 

Menilai keterampilan siswa dalam penmilihan 

kata yang  tepat  dan penggunaan tata bahasa 

yang tepat sesuai dengan konteks komunikasi 

yang diharapkan 

Ekpresi verbal dan nonverbal Mengkaji keterampilan  siswa dalam dalam 

mengendalikan aspek vocal dan non verbal, 

seperti volume suara, intonasi suara, ekpresi 

wajah, serta gerakan tunuh, guna untuk 

memperjelas dan efektifitas dalam 

komunikasipesan yang disampaikan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi yang bertuju pada indikator pencapaian peneliti dapat menentukan hasil 

keterampilan berkomuniaksi dalam proses pembelajaran dengan metode bermain peran pada 

mata pelajaran IPAS memiliki perubahan dampak yang signifikan terhadap keterampilan 

komunikasi peserta didik. 

Hasil dari siklus 1 setiap peserta didik menunjukan perubahan dari cara mereka 

berkomuniaksi saat bermain peran menanyakan alamat dan mengarahkan alamat dengan 

bahasa yang jelas terstruktur, sudah mampu mengekspresikan bahasa verbal dan nonverbal 

walupun harus diadakan latihan terlebih dahulu. Kemudian pada siklus ke II hasil peserta 

didik jauh menunjukan keterampilan komunikasi yang lebih baik, lebih luwes serta tidak ada 

lagi bahasa yang terbata-bata. Pada siklus kedua lebih menunjukan interaksi dan kerjasama 

yang baik sesama peserta didik, serta lebih percaya diri saat bermain peran.  

Berikut table hasil pengamatan melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi dengan metode bermain peran. 

Table 2 Hasil Pengamatan Berupa Hasil Observasi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Dengan Metode Bermain Peran 

No Nama Hasil Observasi Siklus 1 Hasil Obsevasi Siklus II Kesimpulan 

Perkembangan 

Komunikasi 

1 AU Setelah bermain peran, 

AU bisa menggunakan 

bahasa yang jelas, 

terstruktur, dapat 

berkaloborasi dan sudah 

mulai mengepresikan 

secara verbal dan non 

verbal 

Setelah melakukan bermain  

peran disiklus 2 AU lebih 

menunjukan kemajuan yang 

baik, baik dari segi tatanan 

bahasa, kemampuan 

mengepresikan bahasa tubuh 

untuk memperjelas 

penyemapaian.   

AU sudah banyak 

mengalami peningkatan 

komunikasi  terutama 

dalam belajar untuk 

mengepresikan bahasa 

tubuh secara verbal dan 

non verbal 

2 AG Dapat berbicara walau 

hanya beberapa kata, 

dapat mendengaran 

arahan dengan baik dan 

berusah menjelasakan 

dengan jelas dan 

berstruktur 

Sudah mampu berbicara 

didepan kelas, menggunakan 

bahasa yang jelas dan dapat 

berinterasi dan berbaur 

dengan kelompoknya 

Hasil perkembangan AG 

mengalami peningkatan 

dalam komunikasi karena 

telah berusaha 

mengungkapkan pendapat 

dan berani berbicara 

didepan kelas secara jelas 

dan bertruktur. 

3 AR Mampu berbicara didepan 

kelas, dengan bermain 

peran AR mulai berani 

mendekatkan diri untuk 

berkaloborasi 

Pada siklus kedua sudah 

mulai luwes dalam 

mengungkapkan pendapat 

dan mampu mengimbangi 

tema kelompoknya dalam 

bentuk kerjasama 

Hasil dari bermain peran 

yang sangat terlihat dari 

AR mulai berusaha 

berkaloboratif dengan 

kelompoknya, dapat 

mengungkapkan 

pendapatnya/ mengajukan 

pertanyaan. 

4 DF Kemampuan berbicaranya 

sudah menunjukan kata-

kata yang baik, jelas, 

Hasil dari siklus II DF lebih 

menunjukan keatifan dalam 

bermain peran, tidak malu 

Dilihat dari hasil observa 

siksilus  ke 1 dan II DF 

hampir menunjukan hasil 
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terstruktur, sudah 

menggunakan bahasa 

yang tepat dan sesuai 

konteks, mampu 

bekerjasama, dan mulai 

belajar mengepresikan 

bahasa tubuhnya 

saat menjelaskan 

pendapatnya, menunjukan 

arah sesuai konteks 

pembahasan dan lebih lantih 

dalam menggunakan bahasa 

tubuhnya 

yang baik dari setiap 

indicator . kemampuan 

dalam berinteraksi, 

menjelaskan, 

mendengarkan, 

penggunaan bahasa dan 

bahasa tubuh yang telah 

sesuai dengan konteks 

yang diinginkan  

5 FZ Mampu berkata jelas, 

sesuai konteks, berani 

mengungkapkan 

pertanyaan dan 

pendapatnya, kaloborasi 

bersama teman juga baik, 

kemampuan verbalnya 

masih harus ditingkatkan 

Pada siklus II FZ sudah 

menunjukan peningkatan 

yang luar biasa karena dari 

awal sudah memiliki 

kemampuan kamonikasi 

yang baik, sehingga dengan 

metode bermain peran 

menambah kemampuan 

komunikasinya dan tinggal 

menyesuaikan saja 

Dalam  setiap indikator 

kemampuan FZ sangat 

menunjukan perubahan 

yang signifikan. 

6 IN Mampu menggunakan 

bahasa yang tertata, jelas 

sesuai kontek, bahasa 

tubuh, intonasi suara yang 

pas, dapat bekerja sama 

dengan baik, dan mampu 

mengepresikan wajah 

serta bahasa tubuhnya 

dengan baik 

Kemampuan IN dalam 

bermaian peran siklus II 

tinggal meneruskan sesuai 

skenario karena pada siklus I 

sudah memberikan 

kemampuan komunikasi 

yang baik. Tinggal 

menambah keluwesan dalam 

bermain peran 

Hasil perkembangan 

komunikasinya sudah baik 

karena setiap poin 

indikator IN sudah mampu 

mengepresikan dengan 

baik. 

7 LY Sudah menunjukan 

perubahan dari 

penggunaan bahasa yang 

jelas dan belajar 

menggunakan intonasi 

suara yang keras, terlihat 

berusaha menggunakan 

bahasa tubuh yang 

mendukung 

Dari hasil siklus II LY 

terlihat lebih berani 

mengungkapkan 

pendapatnya dapat 

menunjukan arah dengan 

bahasa yang tidak rumit dan 

sudah mampu 

mengepresikan bahasa tubuh 

nya melalui kata-kata dan 

ekpresi fisik tubuhnya. 

Dari hasil bermain peran 

LY sangat menunjukan 

peningkatan dari yang 

sebelumnya, mampu 

mengupayakan suara yang 

keras, jelas dan tidak 

terbata-bata lagi, berusaha 

mengatur bahasa tubuhnya 

dengan tepat 

8 RF Sudah menggunakan 

suara yang keras, bahasa 

yang terstruktur sesuai 

dengan konteksnya, 

kemampuan 

mendengarkan dengan 

baik dan kerjasama 

kelompok serta berusaha 

mengepresikan wajah 

yang mendukung. 

Pada siklus II intonasi suara 

sudah tidak benar, tidak 

kaku dalam mengepresikan 

bahasa tubuh, dan 

mengungkapkan bahasa 

yang tertata.  

Menunjukan peningkatan 

komunikasi yang baik 

karena mampu 

memberikan nilai baik dari 

setiap indikator 

pencapaian. 

 

Dari hasil penelitian ini menunjukan pembelajaran dengan metode bermain peran mampu 

meningkatkan  keterampilan berkomunikasi secara drastis. Dengan bermain peran ini siswa 

masing-masing memberikan perubahan yang lebih baik, yang semula peserta didik belum 
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fokus dalam mendengarkan dan memberikan respon yang baik, dengan bermain peran siswa 

dapat memberikan tanggapan yang sesua, menggunakan bahasa yang lebih fasih dan 

terstruktur, bahkan sangat terlihat mereka bekerja sama saling membantu dalam menghapal 

skenario dan  saling memberikan tanggapan serta komentar dari setiap anggota kelompok 

masing-masing. Dengan begitu, selain dari meningkatkan komunikasi banyak hal postif yang 

dihasilkan dari bermain peran. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Seasari et al.,2023) yang 

mengatakan bahwa bermain peran dapat meningkatkan komunikasi dalam pelajaran IPAS 

pada peserta didik. 

Dari hasil siklus I karena pertama kali melakukan metode  bermain peran dalam pembelajaran 

cukup memberikan efektifitas dalam meningkatkan komunikasi dan akan memperbaiki 

kekuarangan dan ketidak sempurnaan sesuai refleksi dari peneliti di siklus I. Kemudian 

disiklus II peserta didik memberikan perubahan yang jauh lebih baik karena lebih mendalami 

setiap proses bermain peran yang mereka jalani, siklus II menunjukan perubahan dari setiap 

indikator pencapaian dari peserta didik. Ini berarti menunjukan adanya progres peningkatan  

dari siklus I ke siklus II dalam meningkatkan komunikasi setiap peserta didik.  

Hasil wawancara dengan wali kelas juga menunjukan adanya perubahan dari keterampilan 

komunikasi yang tadinya hanya siswa yang berdominan yang berani berpendapat, berani 

bertanya, dan saat berkelompok hanya peserta didik yang berdominan yang menguasai 

jalannya diskusi, tetapi dengan adanya metode bermain peran tidak hanya satu dua peserta 

didik yang berdominan tetapi semua mengambil adil dalam pembelajaran. Peserta didik yang 

tidak mampu berkomunikasi dengan baik, akan belajar mengutarakan pendapatnya, belajar 

menggunakan bahasa yang jelas dan rapi, serta belajar bekerjasama dan berinteraksi aktif 

dalam  kelompok. Selain itu, berusaha menggunakan bahasa tubuh mereka dengan belajar 

intonasi suara yang baik, belajar  mengekspresikan wajah mereka  dalam bermain peran.  

Dalam (Seasari et al.,2023) bermain peran sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk 

memiliki keterampilan berkomunikasi yang lebih baik. Mereka dapat lebih percaya diri 

menyampaikan pendapat dan ide mereka, lebih terlibat dalam diskusi kelas, dan lebih terlibat 

dalam kegiatan kelompok. Selain itu,  berkomunikasi yang baik membantu mereka dalam 

interaksi sosial dan presentasi di depan umum. Melibatkan peserta didik dalam simulasi 

peran, metode ini juga memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan mempraktikan 

keterampilan berkomunikasi dalam konteks kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode 

bermain peran ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV dalam 

pelajaran IPAS secara signifikan dan juga metode ini mendorong peserta didik untuk 

berkaloborasi, berinteraksi dan dapat memecahkan masalah yang merupakan keterampilan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Dalam melakukan penelitian dan menyusun artikel ini, peneliti banyak mendapat bantuan dari 

berbagai pihak yaitu  dari kepala sekolah SDN 020 Kuaro ibu Purnawati S.Pd.SD, dewan guru 

SDN 020 Kuaro, ibu Suyatmiyati, S.Pd sekaligus sebagai supervisor 2, peserta didik kelas IV 

sebagai subjek peneliti, dan juga tidak terlupakan dukungan dari keluarga yang sangat 

membantu jalannya proses penelitian, maka dari itu, peneliti mengucapkan  terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah disebutkan.  
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PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini dikaitkan dengan rumusan masalah pada awal pembuatan 

artikel sekaligus untuk mengetahui apakah metode bermain peran dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dalam proses pembelajaran, serta bagaimana mekanisme 

peningkatan yang terjadi pada peserta didik dalam membawa perubahan untuk meningkatkan 

komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode bermain beran efektif mampu 

meningkatkan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran. Lalu bagaimana metode 

bermain peran bekerja dalam mendorong perkembangan keterampilan komunikasi.  

Dari pelaksanaan siklus I dan siklus II menunjukan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

komunikasi peserta didik kelas IV SDN 020 Kuaro dengan mata pelajaran IPAS. Semua 

indikator pencapaian dapat terpenuhi sebagai pengukur dari perubahan peserta didik dengan 

masing-masing kekurangan dan kelebihan mereka.   Hasil wawancara guru kelas juga 

memberikan penguatan bahwa setelah melakukan metode bermain peran peserta didik yang 

kurang dalam berkomunikasi dikelas menunjukan perubahan menjadi lebih baik. Dalam 

(Seasari et al.,2023) juga menyebutkan sebagai penguat bahwa Metode ini membantu peserta 

didik berinteraksi dan bekerjasama dengan baik, menggunakan bahasa dengan benar, 

berbicara dengan jelas dan terstruktur, mendengarkan dengan aktif dan mengantur ekpresi 

verbal dan nonverbal dengan baik.  

Dengan begitu kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan metode bermain peran efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS dikelas IV SDN 020 Kuaro. Kemajuan ini terlihat dari 

hasil pelaksanaan siklus I dan siklus II yang mengindikasikan perubahan signifikan terhadap 

keterampilan komunikasi siswa. Semua indikator pencapaian berhasil dipenuhi, yang 

mencerminkan adanya perkembangan positif meskipun terdapat variasi dalam kemampuan 

individu peserta didik. 

Saran 

Saran dari penelitian ini untuk peneliti selanjutnya agar lebih dapat dikembangkan lagi  

maupun dari segi pemaparan, segi pelaksanaan atau pun pembuatan artikel dan laporan. 

Metode bermain peran juga dapat dilakukan dengan mata pelajaran lain dalam aspek yang 

lebih luas dan menarik  sehingga dalam pembuatan skenario juga dibuat lebih bervariasi dan 

menarik bagi peserta didik dan tentunya sesuai dengan materi dan aspek yang akan dicapai. 
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